BAB V
PENUTUP

A. Rangkuman

Penelitian ini mengkaji desain fashion karakter Shuri dalam webtoon
The Fantasie of a Stepmother, sebuah manhwa yang mengangkat latar
kerajaan fiktif dengan nuansa budaya Eropa. Karakter utama, Shuri von
Neuschwanstein, menjadi sorotan utama dalam representasi visual fashion
yang menggambarkan status sosial, perkembangan karakter, serta nilai
budaya yang dibawa melalui pakaiannya.

Penelitian ini berfokus pada tiga gaun utama Shuri yang muncul
dalam konteks kerajaan:

1. Gaun yang sering. muncul dalam webtoon, yang menjadi simbol
identitas visualnya sepanjang cerita.

2.. Gaun luar-ruangan khusus wanita bangsawaan ketika Shuri menjadi
audience saat acara perburuan-kerajaan.

3. 'Gaun pesta, yang muncul dalam-acara formal kerajaan.

Melalui pendekatan semiotika Roland Barthes, kajian dilakukan untuk
mengungkap-makna denotatif dan  konotatif dari busana yang dikenakan
Shuri. Penelitian' juga membandingkan visual fashiondalam webtoon
dengan referensi nyata dari sejarah fashion Eropa  untuk menelusuri
kemungkinan inspirasi dan transformasi visual yang terjadi.

Dengan mengaitkan teori Semiotika pada konotasi persepsi, kognitif,
dan etis dari Barthes, serta pengaruh budaya pembaca terhadap interpretasi
visual, penelitian ini menyelami bagaimana fashion karakter dalam webtoon
tidak hanya sebagai estetika, tapi juga sebagai media komunikasi dan

representasi identitas.
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B. Kesimpulan

Pengkajian ini bertujuan untuk menganalisis makna visual desain
fashion karakter Shuri dalam webtoon The Fantasie of a Stepmother melalui
pendekatan semiotika Roland Barthes, untuk mengkaji makna denotasi dan
konotasi dari gaun yang dikenakan oleh karakter Shuri Neuschwanstein.

Berdasarkan hasil analisis terhadap tiga gaun utama Shuri, ditemukan
bahwa semua busana yang dikenakan karakter ini mengacu atau terinspirasi
dari mode pakaian era abad ke-18 hingga 19, terutama sekitar tahun 1800-
an. Hal ini terlihat dari bentuk rok lebar, penggunaan crinoline atau bustle,
potongan atasan two-piece atau three-piece, serta detail aksesori yang
merefleksikan gaya kerajaan Eropa klasik.

Gaya fashion dalam webtoon The Fantasie of a Stepmother
tampaknya terinspirasi-dari berbagai periode sejarah, khususnya era Rococo
dan Victoria. Meskipun tidak ada kerangka waktu yang spesifik, gaya-gaya
ini secara umum mendekati abad ke-18 hingga ke-19, mencerminkan
perpaduan pengaruh sejarah daripada satu era tunggal. Hal ini menunjukkan
rentang. waktu dari sekitar akhir.1700-an ‘hingga awal 1900-an. Gaya
Rococo, yang berkembang pada awal hingga pertengahan abad ke-18,
biasanya berkisar antara tahun 1700 hingga 1770, sementara era Victoria,
yang dikenal dengan fashion dan perubahanbudaya yang khas, berlangsung
dari tahun 1837 hingga 1901. Oleh karena itu, fashion yang digambarkan
dalam webtoon “ini._kemungkinan mencakup -elemen-elemen dari dua
periode penting ini, menciptakan sebuah jalinan referensi sejarah yang kaya
yang menginformasikan busana karakter

Pada gaun pertama, gaun three-piece berwarna hijau dan putih yang
dikenakan Shuri mencerminkan keselarasan antara karakter dan
penampilannya. Secara denotatif, gaun ini menunjukkan elemen tradisional
yang terinspirasi dari Robe a la francaise, dengan lengan yang mengembang
dan penggunaan crinoline yang memberikan volume. Namun, secara
konotatif, gaun ini membentuk citra Shuri sebagai wanita yang patuh pada
norma aristokrasi, mencerminkan keanggunan dan kontrol. Warna hijau

tidak hanya berfungsi sebagai elemen estetika, tetapi juga melambangkan
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dualitas karakter Shuri sebagai sosok yang memiliki keindahan luar namun
terjebak dalam kompleksitas emosional sebagai ibu tiri muda. Dalam
konteks semiotika Barthes, gaun ini berfungsi sebagai tanda yang
mengkomunikasikan isu-isu etis tentang identitas, kekuasaan, dan peran
gender, mengajak pembaca untuk merenungkan belenggu tradisi patriarki
yang dihadapi perempuan dalam masyarakat aristokrat.

Pada gaun kedua, warna kuning gaun yang dikenakan Shuri saat
berada di luar bersama para pelayannya menggambarkan keceriaan dan
keanggunan. Makna denotatifnya atau denotasi gaun ini memiliki
rancangan robe a la polonaise yang menciptakan siluet unik, sementara
motif bunga menambah kesan feminin. Secara konotatif, gaun ini
mencerminkan nilai-nilai etis yang lebih dalam terkait identitas dan peran
perempuan. Shuri berusaha menjaga citra elegan tanpa terjebak dalam
kelebihan, menunjukkan bahwa status sosial-dapat diekspresikan dengan
cara yang ringan namun signifikan. Dalam pendekatan semiotika Barthes,
gaun ini menjadi representasi visual dari perjalanan etis perempuan dalam
menavigasi harapan sesial dan aspirasi pribadi, menunjukkan bahwa mode
adalah sarana untuk mengekspresikan ‘nilai-nilai dan identitas dalam
konteks sosial yang lebih besar.

Pada gaun ketiga, gaun pesta berwarna merah marun menampilkan
kemewahan dankeanggunan yang tinggi. Denotatifnya, gaun ini terinspirasi
dari desain bustle-yang menekankan bentuk belakang dramatis. Secara
konotatif, gaun ini memperkuat karakterisasi Shuri sebagai wanita aristokrat
yang memiliki wibawa dan martabat. Warna merah marun menciptakan
kesan kemegahan dan kekuasaan, sekaligus kehangatan dan kedewasaan.
Dalam konteks semiotika Barthes, gaun ini menempatkan Shuri sebagai
sosok yang beradaptif, menciptakan kontras antara peran sosial dan relasi
personalnya. Desain yang menggabungkan elemen tradisional dengan
interpretasi modern mencerminkan perhatian Shuri terhadap kerajinan dan
estetika, menjadikannya representasi visual dari kemampuan Shuri untuk

menavigasi tuntutan sosial sambil mempertahankan keanggunan.
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Secara keseluruhan, ketiga gaun ini tidak hanya berfungsi sebagai
simbol status, tetapi juga mencerminkan perjalanan karakter Shuri,
identitasnya, dan dinamika hubungan sosial yang ia jalani. Dalam
pendekatan semiotika Barthes, desain dan warna yang dipilih memberikan
makna yang mendalam, menunjukkan bagaimana fashion dapat berfungsi
sebagai medium untuk menyampaikan karakter dan narasi dalam webtoon.
Gaun-gaun ini menjadi tanda yang kaya akan makna, mengajak pembaca
untuk merenungkan isu-isu sosial dan etis yang lebih luas dalam konteks
kehidupan aristokrat.

Melalui pendekatan semiotika Roland Barthes, kita dapat memahami
bahwa setiap gaun tidak hanya berfungsi sebagai simbol status, tetapi juga
sebagai alat naratif yang menyampaikan isu-isu etis dan sosial yang lebih
luas. ‘Fashion dalam konteks ini menjadi sarana untuk mengekspresikan
identitas, hubungan sosial, dan perjalanan karakter Shuri, menciptakan
dialog antara tradisi dan inovasi. Dengan demikian, makna denotasi dan
konotasi dari ketiga-gaun ini berkontribusi pada pemahaman yang lebih
dalam- tentang karakter Shuri dan narasi ‘dalam webtoon, ‘menekankan
pentingnya fashion sebagai medium untuk menyampaikan nilai-nilai dan
dinamika sosial dalam cerita. Fashion bukan hanya sekadar penampilan,
tetapi juga merupakan refleksi dari identitas dan pengalaman‘individu dalam

konteks sosial yang lebih besar.
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C. Saran
Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang diperoleh, terdapat

beberapa saran yang dapat disampaikan:

1. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat menjadi dasar bagi kajian lanjutan mengenai
visualisasi fashion karakter dalam media visual populer seperti
webtoon. Peneliti berikutnya dapat memperluas objek kajian pada
karakter lain, atau membandingkan representasi fashion dalam webtoon

dari berbagai negara untuk melihat pengaruh budaya dan tren visual.

2. BagiPraktisi DKV
Visualisasi . karakter ‘dalam ' webtoon tidak hanya berfungsi
sebagai estetika semata, namun-juga mengandung makna simbolik yang
kuat. Oleh karena itu, penting bagi desainer, ilustrator, dan komikus
untuk - memahami unsur semiotika dan- referensi' sejarah dalam
perancangan kostum agar menciptakan desain yang tidak hanya menarik
secara visual, tetapi juga kuat secara naratif dan makna.

3. Bagi Pembaca dan Masyarakat Umum
Fashion-dalam 'webtoon dapat menjadi media edukatif yang
secara tidak langsung memperkenalkan sejarah mode, struktur sosial,
hingga nilai-nilai budaya.- Diharapkan masyarakat dapat lebih Kritis
dalam membaca visual media populer dan menyadari bahwa setiap

elemen visual memiliki pesan yang bisa ditafsirkan lebih dalam.
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